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Abstract: This community service program aimed to enhance financial literacy and digital 

marketing skills of Small and Medium Enterprises (SMEs) in Srowot Village in collaboration with 

BUMDes UJUB. The main challenges included limited understanding of separating business and 

personal finances, inadequate cash flow recording, and underutilization of social media for 

marketing. The program applied an educative-participatory approach based on learning by doing, 

implemented through four stages: pre-implementation, material delivery, discussion and practice, 

and evaluation. Activity had been excuted on February 10, 2026.  The results indicated improved 

participant understanding of systematic and accurate financial management, as well as increased 

awareness of digital marketing strategies to expand market reach. The involvement of BUMDes 

as an institutional facilitator supported program sustainability. Overall, the initiative encouraged 

more accountable business management, technological adaptability, and sustainable rural 

economic development. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan 

dan kemampuan digital marketing pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Desa Srowot 

melalui kolaborasi dengan BUMDes UJUB. Permasalahan utama meliputi rendahnya 

pemahaman pemisahan keuangan usaha dan pribadi, keterbatasan pencatatan arus kas, serta 

belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif berbasis praktik langsung (learning by doing) 

yang dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu pra-pelaksanaan, penyampaian materi, diskusi 

dan praktik, serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan 10 Februari 2026. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam pengelolaan keuangan yang lebih tertib 

dan akurat serta meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pemasaran digital untuk 

memperluas jangkauan pasar. Keterlibatan BUMDes sebagai fasilitator turut mendukung 

keberlanjutan program. Secara keseluruhan, kegiatan ini mendorong pengelolaan usaha yang 

lebih akuntabel, adaptif terhadap teknologi, dan berorientasi pada keberlanjutan ekonomi desa. 

Kata kunci: literasi keuangan, digital marketing, UKM desa, BUMDes, pemberdayaan 

masyarakat. 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran 

strategis dalam struktur perekonomian nasional karena 

berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, serta penguatan 

ekonomi daerah. Kementerian Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia (2023) mencatat 

bahwa sektor UKM mendominasi unit usaha di 

Indonesia dan menjadi salah satu penopang utama 

Produk Domestik Bruto (PDB). Di wilayah pedesaan, 

UKM tidak hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, 

tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 

berbasis potensi lokal yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara langsung. Meskipun 

demikian, pertumbuhan jumlah UKM belum 

sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan kapasitas 

manajerial yang memadai. Permasalahan seperti 

pencampuran keuangan pribadi dan usaha, tidak 

adanya pencatatan transaksi yang sistematis, serta 
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ketidakmampuan menyusun laporan keuangan 

sederhana masih sering ditemukan. Kondisi ini 

menyebabkan lemahnya kontrol arus kas, terbatasnya 

evaluasi kinerja usaha, serta rendahnya kesiapan dalam 

merencanakan pengembangan bisnis secara 

berkelanjutan. 

Literasi keuangan menjadi fondasi penting dalam 

memperkuat kapasitas pengelolaan UKM agar lebih 

profesional dan adaptif. Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

menjelaskan bahwa literasi keuangan mencerminkan 

tingkat pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Sejalan dengan itu, 

OECD (2020) mendefinisikan literasi keuangan 

sebagai kombinasi kesadaran, pemahaman, dan 

kompetensi yang diperlukan untuk membuat 

keputusan finansial yang efektif. Dalam konteks 

UKM, literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

pemahaman konsep kas, modal, pendapatan, dan 

beban, tetapi juga kemampuan praktis dalam 

melakukan pencatatan transaksi secara konsisten, 

menyusun laporan laba rugi sederhana, serta 

mengelola arus kas secara terstruktur. Penelitian 

Bidasari et al. (2023) dan Wediawati et al. (2025) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan 

profitabilitas serta keberlanjutan usaha. Hal ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan 

kompetensi strategis yang menentukan ketahanan 

UKM dalam menghadapi dinamika ekonomi dan 

persaingan pasar. 

Di era transformasi digital, strategi pemasaran 

UKM juga mengalami perubahan yang signifikan. 

Perilaku konsumen yang semakin bergantung pada 

platform digital menuntut UKM untuk mampu 

mengadaptasi strategi pemasaran berbasis teknologi. 

World Bank (2021) menegaskan bahwa digitalisasi 

UKM berperan penting dalam meningkatkan akses 

pasar, efisiensi operasional, dan inklusi keuangan. 

Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai 

platform komunikasi digital memungkinkan perluasan 

jangkauan pasar secara lebih luas dengan biaya yang 

relatif efisien dibandingkan metode konvensional. 

Penelitian Farahiyah & Haryadi (2024) serta Nugroho et 

al. (2024) membuktikan bahwa penerapan digital 

marketing yang didukung oleh literasi keuangan 

mampu meningkatkan kinerja bisnis UKM secara 

signifikan. Bahkan, integrasi literasi keuangan dan 

literasi digital dipandang sebagai determinan utama 

dalam membangun UKM yang adaptif dan 

berkelanjutan (Jayanti & Karnowati, 2023). 

Meskipun demikian, implementasi literasi 

keuangan dan digital marketing di tingkat desa masih 

menghadapi berbagai tantangan. Penggunaan media 

sosial sering kali belum didasarkan pada strategi 

konten yang terencana, analisis target pasar, maupun 

evaluasi berbasis data penjualan. Selain itu, aktivitas 

pemasaran digital belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan sistem pencatatan keuangan, sehingga 

peningkatan transaksi tidak selalu diikuti dengan 

pengelolaan arus kas yang tertib. Program pelatihan 

yang ada pun kerap bersifat parsial dan belum 

berkelanjutan, sehingga dampaknya terhadap 

penguatan kapasitas UKM masih terbatas. Dalam 

konteks penguatan ekonomi desa, Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) memiliki peran strategis sebagai 

agregator produk dan fasilitator distribusi yang dapat 

mendukung digitalisasi UKM secara kolektif. 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

Dan Transmigrasi (2022) menegaskan bahwa 

BUMDes berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi 

desa berbasis potensi lokal dan kolaborasi 

kelembagaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan 

pendekatan pemberdayaan yang integratif, aplikatif, 

dan berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas UKM 

desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk mengintegrasikan penguatan literasi 

keuangan dan digital marketing melalui pendekatan 

edukatif-partisipatif berbasis praktik langsung, 

sehingga pelaku UKM tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. Kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan BUMDes diharapkan mampu 

membangun ekosistem ekonomi desa yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, 

penguatan aspek manajerial dan digital dilakukan 

secara simultan sehingga UKM desa dapat 

meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha, 

memperluas akses pasar digital, serta memperkuat 

daya saing ekonomi secara sistemik dan berkelanjutan. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk 

“Penguatan Literasi Keuangan dan Digital Marketing 

UKM Desa Melalui Peran BUMDes” dilaksanakan di 

Gedung Saranatama (GST), Desa Srowot, Kecamatan 

Kalibagor, Kabupaten Banyumas dengan mitra 
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BUMDes UJUB. Peserta kegiatan terdiri atas pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM), pengelola 

BUMDes, serta aparatur desa yang membidangi sektor 

ekonomi. Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa, 10 

Februari 2026 pukul 09.00–11.30 WIB sebagai bagian 

dari program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif berbasis praktik langsung 

(learning by doing). Pendekatan ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus 

kemampuan aplikatif Pelaku UKM Desa Srowot 

dalam mengelola keuangan usaha dan memanfaatkan 

media digital sebagai sarana pemasaran. Pelaksanaan 

kegiatan dibagi ke dalam empat tahapan utama, yaitu 

tahap pra-pelaksanaan, penyampaian materi, diskusi 

dan praktik, serta evaluasi. 

1. Tahap pra-pelaksanaan dilakukan melalui 

koordinasi dengan mitra, yaitu BUMDes UJUB, 

serta aparatur Desa Srowot. Pada tahap ini 

dilakukan identifikasi kondisi awal pelaku UKM, 

khususnya terkait pengelolaan keuangan usaha 

dan pemanfaatan media digital. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha 

belum melakukan pemisahan keuangan pribadi 

dan usaha serta belum melakukan pencatatan 

transaksi secara terstruktur. 

2. Tahap penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Materi literasi keuangan difokuskan pada 

pentingnya pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi, pencatatan arus kas sederhana, serta 

pemahaman perhitungan laba usaha. Rumus yang 

digunakan dalam pelatihan adalah: 

 

Laba Bersih = Total Pendapatan – Total Beban 

...(1) 

 

Penjelasan diberikan secara sederhana agar 

peserta memahami bahwa setiap pendapatan yang 

diperoleh harus dikurangi dengan seluruh beban 

usaha untuk mengetahui keuntungan riil yang 

diperoleh. Selain itu, materi digital marketing 

meliputi pemanfaatan WhatsApp Business dan 

Instagram sebagai media promosi, teknik 

fotografi produk menggunakan telepon pintar, 

serta penyusunan konten promosi (copywriting) 

yang menarik dan persuasif. 

3. Tahap diskusi dan praktik dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah disampaikan. Peserta mempraktikkan 

pencatatan transaksi usaha masing-masing ke 

dalam format arus kas sederhana, kemudian 

menghitung laba usaha berdasarkan rumus yang 

telah dijelaskan. Pada sesi digital marketing, 

peserta mempraktikkan pengambilan foto produk 

serta menyusun contoh konten promosi yang siap 

dipublikasikan melalui media sosial usaha 

mereka. 

4. Tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif 

di akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta serta kendala yang masih 

dihadapi dalam penerapan pencatatan keuangan 

dan promosi digital. Hasil evaluasi ini menjadi 

dasar untuk tindak lanjut berupa pendampingan 

bersama BUMDes agar implementasi materi 

dapat berjalan secara berkelanjutan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang bekerja sama dengan BUMDes 

UJUB memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman pelaku UKM Desa Srowot 

dalam aspek literasi keuangan dan digital marketing. 

Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan tahapan 

pelaksanaan yang telah dirancang sebelumnya, 

sehingga terlihat perubahan pemahaman peserta 

secara bertahap dan sistematis. 

Pada tahap pra-pelaksanaan, dilakukan koordinasi 

awal serta identifikasi kondisi pelaku usaha untuk 

memperoleh gambaran riil terkait praktik pengelolaan 

usaha yang selama ini dijalankan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum 

melakukan pencatatan keuangan secara terpisah 

antara keuangan pribadi dan usaha. Pencatatan 

transaksi juga belum dilakukan secara rutin dan 

sistematis, sehingga pelaku usaha mengalami 

kesulitan dalam mengetahui posisi laba, arus kas, 

serta perkembangan usaha secara akurat.  

Selain itu, pemanfaatan media sosial masih 

bersifat personal dan belum diarahkan sebagai 

strategi pemasaran yang terencana dan berbasis target 

pasar. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan 

Rahayu & Srihastuti (2024) yang menunjukkan 

bahwa rendahnya literasi keuangan digital 

menyebabkan pelaku UKM belum mampu mengelola 

keuangan dan memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Temuan serupa juga disampaikan oleh 

Pranitasari et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

keterbatasan literasi digital dan keuangan menjadi 
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faktor yang memengaruhi keberlanjutan usaha, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan dan strategi 

pemasaran berbasis digital. Dengan demikian, hasil 

identifikasi awal ini menjadi dasar penting dalam 

penyusunan materi pelatihan yang kontekstual, 

integratif, dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan 

pelaku UKM. 

Pada tahap penyampaian materi, peserta mulai 

menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual, 

khususnya terkait perhitungan laba usaha. Melalui 

penjelasan rumus: 

 

Laba Bersih = Total Pendapatan – Total Beban 

...(1) 

 

peserta menyadari bahwa keuntungan usaha tidak 

semata-mata ditentukan oleh besarnya pendapatan 

yang diperoleh, tetapi harus dikurangi seluruh beban 

yang timbul selama proses produksi dan distribusi. 

Diskusi yang berlangsung memperlihatkan bahwa 

beberapa peserta baru memahami pentingnya 

memasukkan komponen biaya yang selama ini sering 

diabaikan, seperti biaya kemasan, transportasi, listrik, 

serta biaya operasional lainnya ke dalam perhitungan 

laba. Proses ini mendorong perubahan cara pandang 

peserta terhadap pengelolaan usaha yang sebelumnya 

hanya berorientasi pada penerimaan kas, menjadi 

lebih memperhatikan struktur biaya dan efisiensi 

operasional. 

Peningkatan pemahaman tersebut sejalan dengan 

temuan Sari et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berperan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja UMKM di era ekonomi digital, 

khususnya dalam aspek pengelolaan pendapatan dan 

pengendalian biaya. Abbas et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa literasi keuangan yang 

terintegrasi dengan pemanfaatan digital marketing 

memberikan implikasi positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perhitungan laba ini 

memperkuat kualitas pengambilan keputusan usaha, 

karena pelaku usaha mulai mempertimbangkan 

seluruh komponen biaya sebelum menentukan harga 

jual maupun strategi pemasaran. 

Tahap diskusi dan praktik menjadi fase yang 

menunjukkan hasil paling nyata dalam kegiatan ini. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 

melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan 

masih mencampurkan keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi. Setelah sesi praktik, peserta 

mampu menyusun laporan arus kas sederhana, 

mengelompokkan pendapatan dan beban, serta 

menghitung laba usaha secara mandiri. Perubahan ini 

terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan 

posisi keuangan usahanya secara lebih terstruktur 

dibandingkan sebelum pelatihan. 

Pada sesi digital marketing, peserta tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mulai menyusun 

rencana penerapan secara langsung. Beberapa peserta 

merancang ulang tampilan produk agar lebih menarik 

secara visual dan menyusun konsep konten promosi 

untuk dipublikasikan melalui media sosial. Peserta 

juga mulai mengidentifikasi target pasar dan 

menentukan strategi komunikasi yang lebih tepat. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan literasi 

pemasaran berbasis digital serta kesiapan untuk 

mengoptimalkan platform online sebagai sarana 

perluasan pasar. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan financial technology 

dan strategi pemasaran digital dapat memperkuat 

strategi bisnis UMKM (Maulida et al., 2024). 

Peningkatan literasi keuangan dan literasi digital juga 

berkontribusi terhadap perbaikan kinerja usaha 

(Suprianto & Rasyid, 2025). Selain itu, penguatan 

literasi pemasaran dan keuangan berbasis digital 

terbukti mendukung keberlanjutan dan daya saing 

UMKM (Khuluqi et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan bersama pelaku UKM dan 

pengelola BUMDes UJUB terdokumentasi pada 

Gambar 1 sebagai bagian dari laporan kegiatan 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM 

di Desa Srowot 

(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2026) 

 

Pada tahap evaluasi, peserta mampu menjelaskan 

kembali pentingnya pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi serta menunjukkan pemahaman mengenai 
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langkah awal optimalisasi promosi digital. Evaluasi 

juga menunjukkan adanya komitmen peserta untuk 

mulai melakukan pencatatan keuangan secara rutin 

dan lebih aktif memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana pemasaran. Peran BUMDes sebagai fasilitator 

dinilai penting dalam menjaga keberlanjutan 

implementasi program, sehingga sinergi antara UKM 

dan kelembagaan desa dapat memperkuat ekosistem 

ekonomi lokal (Eko, 2015; OECD , 2019). 

Dari hasil post-test dan presurvey diketahui data 

79% peserta puas dengan pelaksanaan kegiatan, 

dengan sebanyak 85% peserta merasakan materi yang 

disampaikan sangat mendukung pekerjaan yang 

mereka lakukan. Sebanyak 91% kegiatan dapat 

dilanjutkan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif yang disertai praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan literasi 

keuangan dan kapasitas digital marketing pelaku 

UKM. Peningkatan pemahaman tersebut menjadi 

fondasi penting dalam mendorong pengelolaan usaha 

yang lebih profesional, akuntabel, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

IV. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan bersama BUMDes UJUB menunjukkan 

bahwa penguatan literasi keuangan dan digital 

marketing memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UKM Desa Srowot. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, peserta 

mengalami peningkatan pemahaman terkait 

pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan 

arus kas sederhana, serta perhitungan laba bersih 

secara lebih akurat. Selain itu, peserta mulai 

memahami pentingnya pemanfaatan media sosial 

sebagai strategi pemasaran yang mampu memperluas 

jangkauan pasar. Pendekatan edukatif yang disertai 

praktik langsung terbukti efektif dalam mendorong 

perubahan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap 

pengelolaan usaha yang lebih tertib dan profesional. 

Peran BUMDes sebagai fasilitator kelembagaan juga 

menjadi faktor pendukung keberlanjutan implementasi 

program, sehingga tercipta sinergi antara pelaku UKM 

dan lembaga desa dalam memperkuat ekosistem 

ekonomi lokal. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 

transformasi UKM desa menuju pengelolaan usaha 

yang lebih akuntabel, adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, dan berorientasi pada keberlanjutan 

ekonomi masyarakat desa. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program 

pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui 

monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan 

implementasi pencatatan keuangan dan strategi digital 

marketing dapat diterapkan secara konsisten. Selain 

itu, diperlukan pengembangan pelatihan lanjutan yang 

lebih aplikatif, seperti penggunaan aplikasi 

pembukuan digital dan optimalisasi konten pemasaran 

berbasis media sosial. Dukungan kebijakan dan 

kolaborasi yang lebih luas antara pemerintah desa, 

BUMDes, serta pihak akademisi juga perlu diperkuat 

guna memperluas dampak program dan meningkatkan 

daya saing UKM desa secara berkelanjutan. 
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